
Universitas Indonesia Library >> UI - Makalah dan Kertas Kerja
 
Faktor kunjungan Shinzo Abe ke Kuil Yasukuni terhadap  hubungan
Jepang dengan Korea Selatan dan Cina = Factor of Shinzo Abe's visit to
the Yasukuni Shrine on Japanese relations with South Korea and China
Alya Adninta, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20494316&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Kuil Yasukuni merupakan kuil Shinto yang terletak di Tokyo. Dalam Perang Dunia II, dipercaya bahwa kuil

Yasukuni memiliki peran penting dalam membangun moral baik kaum militer, maupun sipil. Kuil ini juga

dipercaya sebagai simbol pengabdian kepada Kaisar. Berkaitan dengan perannya sebagai simbol pengabdian

pada kaisar, kuil ini dianggap kontroversial karena dipercaya sebagi representasi ideologi Shinto Negara

(<em>Kokka Shinto). </em>Mengunjungi dan berziarah di kuil Yasukuni dianggap melegitimasi sejarah

militer Jepang karena di kuil Yasukuni disemayamkan 14 penjahat perang kelas A. Melegitimasi sejarah dan

mangabaikan kejahatan yang pernah militer Jepang lakukan adalah aksi merevisi sejarah atau

<em>historical revisionism</em>. Kunjungan Perdana Menteri ke kuil Yasukuni selalu menuai kritikan dan

kecaman dari negara lain, terutama Cina dan Korea, dua negara yang pernah diokupasi oleh Jepang.

Meskipun kuil ini memiliki banyak kontroversi, beberapa Perdana Menteri Jepang tetap mengunjungi kuil

ini, termasuk Shinzo Abe yang memang dikenal memiliki pandangan revisionis. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui alasan Abe mengunjungi Yasukuni dan mengungkapkan implikasi yang diterima oleh

Jepang karena sikap revisionis Abe. Teori Historical Revisionism digunakan untuk mengungkapkan sikap-

sikap politik Abe. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif anailtis yang menggunakan prosedur studi

pustaka. Melalui penelitian ini ditemukan bahwa Abe memiliki stabilitas politik yang baik dan pemikiran

revisionis sehingga dia mengunjungi kuil tersebut. Faktor kunjungan Abe ke Yasukuni menyebabkan ruang

diplomatik Jepang dengan Cina dan Korea menjadi terbatas sepanjang tahun 2014.

...... Yasukuni Shrine is a Shinto shrine located in Tokyo. In World War II, it was believed that Yasukuni

shrine had an important role in building morale both military and civilian. This shrine is also believed as a

symbol of devotion to the Emperor. Regarding its role as a symbol of devotion to the emperor, this shrine is

considered controversial because it is believed as a representation of Shinto State ideology (<em>Kokka

Shinto</em>). Visiting the shrine is considered glorifying Japanese military history  because in Yasukuni

shrine there’s 14 class A war criminals enshrined. Legitimizing history and ignoring the crimes that the

Japanese military had committed was an act of revising history or historical revisionism. The Prime

Minister's visit to Yasukuni shrine has always drawn criticism from other countries, especially China and

South Korea, the two countries that have been occupied by Japan. Although this shrine has a lot of

controversy, some Japanese Prime Ministers still visit this shrine, including Shinzo Abe who is known as a

revisionist. This research aims to find out the reason Abe visited Yasukuni and revealed the implications

received by Japan because of Abe's revisionist attitude. Historical Revisionism theory is used to express

Abe's political attitudes. This research is an analytical descriptive study that uses a literature study

procedure. Through this research it was found that Abe had good political stability and revisionist thoughts

so he visited the shrine. The factor of Abe's visit to Yasukuni caused Japan's diplomatic space with China

and Korea to be limited throughout 2014.</p><p> </p>
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